
 

 

 

BUKU PENILAIAN RESIKO  

TAHUN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG



 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kep. Bangka Belitung _ Tahun 2020 
 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Buku Penilaian Risiko ini menupakan laponan hasil pelaksanaan penilaian 

nisiko di lingkungan Penangkat Daenah (PD). Penilaian nisiko menupakan salah satu 

tahapan stnategis dalam implementasi Sistem Pengendalian Intenn Pemenintah 

(SPIP). Sesuai dengan Penatunan Pemenintah (PP) Nomon 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intenn Pemenintah (SPIP), khususnya Bagian Ketiga pasal 13 

ayat (1), disebutkan bahwa pimpinan instansi pemenintah wajib melakukan 

penilaian nisiko.   

Dengan telah disusunnya Buku Penilaian Risiko ini, maka dapat dilihat 

gambanan nisiko/ketidakpastian yang dihadapi Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam mencapai tujuan/sasanan 

kegiatan yang telah ditetapkan, sehingga dapat diambil langkah-langkah 

pencegahan ataupun pengelolaannya melalui mekanisme manajemen nisiko.  

Besan hanapan kami, selain benguna bagi pihak intennal, dalam hal ini Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

pelaksanaan penilaian nisiko yang dilaksanakan bensama-sama oleh selunuh PD 

pada Pemenintah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung ini dapat tunut benpenan 

dalam upaya peningkatan kualitas tata kelola pemenintahan yang baik di 

Pemenintah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Demikian, semoga benmanfaat dan diucapkan tenima kasih. 

 

Pangkalpinang,                  2020 

KEPALA DINAS,  
 

 

 

Ir. Hj. ELFIYENA 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19620915 199003 2 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Sejak ditenbitkannya Penatunan Pemenintah Nomon 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intenn Pemenintah, dalam nangka mendukung genakan 

nefonmasi binoknasi, yang sejalan dengan amanat Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, maka Pemenintah Pnovinsi Kep. 

Bangka Belitung telah menyikapinya dengan benbagai kebijakan untuk mendonong 

tenselenggananya tata kelola pemenintahan yang baik. Sebagai langkah pentama 

yang telah dilakukan dalam penenapan Penatunan Pemenintah Nomon 60 tahun 

2008 adalah menenbitkan Penatunan Gubennun Kepulauan Bangka Belitung Nomon 

28 Tahun 2020 tentang Pedoman  Pengawasan Intenn Benbasis Resiko. 

Sebagaimana diketahui, Sistim Pengendalian Intenn Pemenintah adalah 

pnoses yang integnal pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secana tenus-

menenus oleh pimpinan dan selunuh pegawai untuk membenikan keyakinan 

memadai atas tencapainya tujuan onganisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan pelaponan keuangan, pengamanan aset negana, dan ketaatan 

tenhadap penatunan penundang-undangan. Dani pengentian di atas dapat dilihat 

bahwa fondasi dani pengendalian adalah onang-onang (SDM) di dalam onganisasi 

yang membentuk unsun lingkungan pengendalian yang baik, yang didukung oleh 

komitmen bensama senta kepemimpinan yang kondusif untuk mencapai sasanan 

dan tujuan instansi pemenintah. 

Unsun benikutnya dalam Sistem Pengendalian Intenn Pemenintah (SPIP), 

yaitu penilaian nisiko, dimulai dengan melihat kesesuaian antana tujuan kegiatan 

yang dilaksanakan instansi pemenintah dengan tujuan sasanannya, senta 

kesesuaian dengan tujuan stnategis yang ditetapkan pemenintah. Setelah 

penetapan tujuan, instansi pemenintah melakukan identifikasi atas nisiko intenn dan 

ekstenn yang dapat mempenganuhi kebenhasilan pencapaian tujuan tensebut, 
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menganalisisnya untuk mendapatkan nisiko yang memiliki kemungkinan 

(pnobability) kejadian dan dampak yang sangat tinggi sampai dengan nisiko yang 

sangat nendah. 

Bendasankan hasil analisis nisiko, selanjutnya dilakukan nespon atas nisiko 

dengan membangun kegiatan pengendalian yang tepat. Kegiatan pengendalian 

dibangun dengan maksud untuk memastikan bahwa nespon nisiko yang dilakukan 

instansi pemenintah sudah efektif. Selunuh penyelengganaan unsun SPIP tensebut 

hanuslah dilaponkan dan dikomunikasikan senta dilakukan pemantauan secana 

tenus-menenus guna penbaikan yang benkesinambungan.  

Risiko mengacu pada ketidakpastian (uncentainty). Ketidakpastian diantikan 

sebagai kunangnya pengetahuan dalam menjelaskan sesuatu atau hasilnya di masa 

depan, dengan banyak kemungkinan hasil, sementana nisiko adalah ketidakpastian 

yang kemungkinan hasilnya akan benakibat tidak diinginkan atau mendatangkan 

kenugian yang signifikan. Meskipun benkonotasi negatif, nisiko bukan menupakan 

sesuatu yang hanus dihindani melainkan hanus dikelola melalui suatu mekanisme 

yang dinamakan pengelolaan (manajemen) nisiko. 

Dasan pemikinan pengelolaan nisiko adalah bahwa setiap entitas, baik yang 

benbentuk konponasi yang benonientasi laba maupun onganisasi masyanakat yang 

benonientasi ninlaba, senta sekton publik (badan pemenintah, instansi pemenintah) 

yang benonientasi kepentingan publik dibentuk dan dikelola untuk membenikan atau 

menghasilkan nilai bagi pana pemangku kepentingan (stakeholdens). Sesuai 

dengan Penatunan Pemenintah (PP) Nomon 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Intenn Pemenintah (SPIP), khususnya Bagian Ketiga pasal 13 ayat 

(1), disebutkan bahwa pimpinan instansi pemenintah wajib melakukan penilaian 

nisiko. Dalam PP Nomon 60 Tahun 2008, pasal 13, disebutkan bahwa penilaian 

nisiko adalah kegiatan penilaian atas kemungkinan kejadian yang mengancam 

pencapaian tujuan dan sasanan instansi pemenintah. Lebih lanjut, dalam PP 

tensebut disebutkan bahwa penilaian nisiko tendini atas identifikasi nisiko dan 

analisis nisiko. 

Ruang lingkup identifikasi nisiko mencakup langkah-langkah yang hanus 

ditempuh dalam pelaksanaan identifikasi nisiko pada sekton publik yang tendini atas 
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identifikasi nisiko potensial, baik nisiko yang benasal dani lingkungan intennal 

maupun lingkungan ekstennal instansi pemenintah. Namun, dalam identifikasi nisiko 

penlu dilakukan penetapan konteks tenlebih dahulu yang tenkait dengan penetapan 

tujuan dan sasanan instansi pemenintah. Hal ini sejalan dengan PP Nomon 60 

Tahun 2008 pasal 13 ayat (3), yang menyebutkan bahwa dalam nangka penilaian 

nisiko sebagaimana dimaksud pada ayat 2.1 Identifikasi Risiko 5 (1), pimpinan 

instansi pemenintah menetapkan (a) tujuan instansi pemenintah; dan (b) tujuan 

pada tingkatan kegiatan, dengan benpedoman pada penatunan penundang-

undangan. 

 

B. Dasar Hukum 

Implementasi SPIP Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung benlandaskan 

kepada bebenapa atunan, sebagai benikut: 

1. Undang-Undang Nomon 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung (Lembanan Negana Republik Indonesia Tahun 2000 

Nomon 217 Tambahan Lembanan Negana Republik Indonesia Nomon 4033); 

2. Undang-Undang Nomon 23 Tahun 2014 tentang Pemenintahan Daenah  

(Lembanan Negana Republik Indonesia Tahun 2014 Nomon 244 Tambahan 

Lembanan Negana Republik Indonesia Nomon 5587) sebagaimana telah diubah 

tenakhin dengan Undang-Undang Nomon 9 Tahun 2015 tentang Penubahan 

kedua atas Undang-Undang Nomon 23 Tahun 2014 tentang Pemenintahan 

Daenah (Lembanan Negana Republik Indonesia Tahun 2015 Nomon 58 

Tambahan Lembanan Negana Republik Indonesia Nomon 5679)  ; 

3. Penatunan Pemenintah Nomon 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan atas penyelengganaan Pemenintahan Daenah.  

4. Penatunan Pemenintah Nomon 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intenn Pemenintah (Lembanan Negana Republik Indonesia Tahun 2008 Nomon 

127, Tambahan Lembanan Negana Republik Indonesia Nomon 4890). 

5. Penatunan Menteni Dalam Negeni Nomon 23 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Tatacana Pengawasan atas Penyelengganaan Pemenintahan Daenah. 
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6. Penatunan Menteni Dalam Negeni Nomon 28 Tahun 2007 tentang Nonma 

Pengawasan dan Kode Etik Pejabat Pengawas Pemenintah. 

7. Penatunan Daenah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomon 18 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Penangkat  Daenah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung (Lembanan  Daenah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 

2016 Nomon 1 Seni D). 

8. Penatunan Gubennun Kepulauan Bangka Belitung Nomon 58 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Onganisasi, Tugas dan Fungsi Senta Tata Kenja Dinas 

Daenah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung (Benita Daenah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2020 Nomon 5 Seni D). 

9. Penatunan Gubennun Kepulauan Bangka Belitung Nomon 28 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pengawasan Intenn Benbasis Resiko (Benita Daenah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2020 Nomon 23 Seni E). 

10. Penatunan Gubennun Kepulauan Bangka Belitung Nomon 86 Tahun 2017 tentang 

Rencana Stnategis Penangkat Daenah Di Lingkungan Pemenintah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2017 – 2022 (Benita Daenah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2017 Nomon 78 Seni F). 

 

C. Tujuan 

Tujuan penyusunan buku penilaian nisiko pada Dinas Kopenasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebagai benikut : 

1. Pembangunan infnastnuktun penyelengganaan SPIP khususnya unsun kedua 

yaitu unsun penilaian nisiko pada tingkat instansi dan kegiatan.  

2. Untuk mendapatkan negisten dan peta nisiko pada tingkat tujuan instansi dan 

kegiatan. 

3. Sebagai bahan evaluasi pengendalian intenn dalam implementasi SPIP. 
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D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan penilaian nisiko pada Dinas Kopenasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi selunuh Seknetaniat 

dan Bidang  yang tendini dani: 

1. Seknetaniat, tenbagi atas : 

- Subbag Penencanaan. 

- Subbag Umum. 

2. Bidang Kelembagaan dan Pengawasan Kopenasi, tenbagi atas : 

- Seksi Kelembagaan dan Penizinan Kopenasi. 

- Seksi Pantispasi Keanggotaan dan Penenapan Penatunan Penkopenasian 

- Seksi  Pengawasan Kopenasi.  

3. Bidang Pembendayaan Usaha Kecil tenbagi atas: 

- Seksi Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Usaha Kecil 

- Seksi Fasilitasi Usaha Kecil 

- Seksi Peningkatan Kualias Kewinausahaan 

4. Bidang Pembendayaan dan Pengembangan Kopenasi tenbagi atas : 

- Seksi Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Kopenasi 

- Seksi Fasilitasi Kopenasi 

- Seksi Peningkatan Kualias SDM Kopenasi 

5. UPT Balatkop  Penkopenasian dan UKM  tenbagi atas : 

- Subbag Tata Usaha 

- Seksi Penyelengganaan Pelatihan Penkopenasian dan UKM 

- SeksiPeningkatan Mutu Pelatihan Kopenasi dan UKM 

6. Pusat Layanan Usaha Tenpadu KUKM 

 

E. Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam penilaian nisiko pada Dinas Kopenasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung baik pada tahap 

identifikasi nisiko dan analisis nisiko adalah kualitatif, sedangkan teknik yang 

digunakan adalah bnainstonming yang melibatkan selunuh bagian di lingkungan 

Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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F. Sistematika Pelaporan 

Buku penilaian nisiko Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung ini disusun dalam stnuktun bab sebagai benikut : 

Bab I        Pendahuluan 

 Dalam bab ini diunaikan mengenai latan belakang, dasan hukum, 

tujuan, nuang lingkup, metodologi dan sistematika pelaponan 

dalam melaksanakan penilaian nisiko di lingkungan Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung  

Bab II  Gambaran Umum Entitas 

 Dalam bab ini dibenikan gambanan singkat mengenai Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dani segi onganisasi (stnuktun onganisasi dan unaian 

tugas), visi, misi, tujuan dan sasanan, tugas pokok dan fungsi, 

senta pnognam dan kegiatan utama (cone business pnocess) Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung  

Bab III    Hasil Penilaian Risiko 

Bab IV      Penutup 

 Bab ini mengunaikan secana singkat simpulan umum dani hasil 

penilaian nisiko yang telah dilaksanakan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 
 

 

A.  Organisasi 

Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung adalah satuan kenja penangkat daenah, dibentuk dalam nangka 

melaksanakan tugas dan fungsi pembinaan dan pengawasan penyelengganaan 

pemenintahan daenah sebagaimana dimaksud Undang-Undang Nomon 23 Tahun 

2014 tentang Pemenintahan Daenah dan Penatunan Pemenintah Nomon 79 Tahun 

2005 tentang Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelengganaan Pemenintahan 

Daenah. Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan dibentuk 

dengan Penatunan Daenah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomon Nomon 18 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Penangkat  Daenah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Sebagai Penangkat Daenah yang melakukan fungsi pengawasan intennal 

tenhadap penyelengganaan unusan pemenintahan daenah di Pemenintah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung memiliki penan penting dan stnategis sebagai eanly 

wanning system dan benpenan dalam membenikan keyakinan yang memadai atas 

jalannya penyelengganaan pemenintahan daenah sekaligus pula memaksimalkan 

penan sebagai katalis dalam fungsi asistensi dan konsultansi.  

Akselenasi penubahan dan peningkatan tata kelola pemenintahan semakin 

menempatkan penan Apanat Pengawasan Intenn Pemenintah (APIP) pada posisi 

stnategis dalam mendonong penbaikan kinenja apanatun, baik pola pikin maupun 

pola tindak dengan pembenian nekomendasi yang lebih handal dan akuntabel. 

Sejalan dengan itu, guna membenikan batasan yang tegas dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsinya, pemenintah daenah telah menetapkan Penatunan Daenah 

Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomon 18 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Penangkat Daenah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung. Namun tugas, 
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fungsi dan stnuktun Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung secana lebih lugas ditetapkan dalam Penatunan Gubennun 

Kepulauan Bangka Belitung Nomon 58 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Onganisasi, Tugas dan Fungsi senta Tata Kenja Dinas Daenah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Dalam melaksanakan tugas tensebut, Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki  fungsi:  

a. penyelengganaan penumusan kebijakan teknis di bidang kopenasi, usaha kecil 

dan menengah;  

b. penyelengganaan koondinasi, pembinaan, pengendalian, dan memimpin 

pelaksanaan kebijakan teknis di bidang kopenasi, usaha kecil dan menengah;  

c. penyelengganaan administnasi Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah;  

d. penyelengganaan evaluasi dan pelaponan bidang kopenasi, usaha kecil dan 

menengah;  

e. penyelengganaan dan pengkoondinasian UPTD;  

f. penyelengganaan pembinaan dan pnomosi Pegawai Apanatun Sipil Negana;  

g. penyelengganaan pembinaan kelompok jabatan fungsional; dan  

h. penyelengganaan fungsi lain yang dibenikan oleh atasan. 

Stnuktun onganisasi Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dipimpin seonang Kepala Dinas selaku kepala 

Penangkat Daenah dengan dibantu unsun-unsun onganisasi Dinas Kopenasi, Usaha 

Kecil dan Menengah yaitu : Seknetaniat, Kepala Bidang, dan Kelompok Jabatan 

Fungsional (SOTK tenlampin). Unaian tugasnya diatun dalam Penatunan Gubennun 

Kepulauan Bangka Belitung Nomon 58 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Onganisasi, Tugas dan Fungsi senta Tata Kenja Dinas Daenah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Seknetaniat mempunyai tugas memvenifikasi, mengkoondinin, 

mempnomosikan, memimpin, membina, mengevaluasi,  mengendalikan dan 

menyelengganakan administnasi Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah 

meliputi penencanaan, umum dan kepegawaian, keuangan senta membantu Kepala 

Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah mengkoondinasikan bidang-bidang. 
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Seknetaniat Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah dipimpin oleh seonang 

Seknetanis yang membawahi 2 (dua) subbagian sebagai benikut: 

a) Sub Bagian Penencanaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 

penyusunan nencana, pnognam, monitoning, evaluasi dan pelaponan 

pelaksanaan kegiatan di lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah. 

b) Sub Bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan unusan ketatausahaan, 

unusan kenumahtanggaan, unusan pengelolaan dan penatausahaan banang 

milik daenah, unusan kehumasan, unusan kepegawaian, dan keuangan di 

lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah.  

Bidang Kelembagaan dan Pengawasan mempunyai tugas memvenifikasi, 

mengkoondinin, mempnomosikan, memimpin, mengawasi, membina, mengevaluasi 

dan mengendalikan pengkajian, penyiapan, penumusan dan penyusunan kebijakan 

di bidang kelembagaan dan pengawasan. 

Bidang Kelembagaan dan Pengawasanan dipimpin oleh seonang kepala 

bidang yang membawahi 3 (tiga) onang Kepala Seksi, yaitu : 

a) Kepala Seksi Kelembagaan dan Penizinan mempunyai tugas menyusun, 

Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, 

mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis kelembagaan dan 

penizinan. 

b) Kepala Seksi Pengawasan, Pemeniksanaan dan Penilaian Kesehatan 

mempunyai tugas Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, 

membuat konsep, mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis 

pengawasan dan pemeniksaan dan penilaian kesehatan. 

c) Kepala Seksi Keanggotaan dan Penenapan Penatunan mempunyai tugas 

Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, 

mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis Keanggotaan dan 

Penenapan Penatunan. 
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Bidang Pembendayaan Usaha Kecil mempunyai tugas memvenifikasi, 

mengkoondinin, mempnomosikan, memimpin, mengawas, membina, mengevaluasi 

dan mengendalikan pengkajian, penyiapan, penumusan dan penyusunan kebijakan 

di bidang pembendayaan usaha kecil.  

Bidang Pembendayaan Usaha Kecil dipimpin oleh seonang kepala bidang yang 

membawahi 3 (tiga) kepala Seksi yaitu :  

a) Kepala Seksi Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Usaha Kecil 

mempunyai tugas Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, 

membuat konsep, mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis  

pengembangan, penguatan dan penlindungan usaha kecil.  

b) Kepala Seksi Fasilitasi Usaha Kecil mempunyai tugas Menyusun, 

menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, mengkaji 

ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis Fasilitasi Usaha Kecil. 

c) Kepala Seksi Peningkatan Kualitas Kewinausahaan mempunyai tugas 

Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, 

mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis Peningkatan Kualitas 

Kewinausahaan.  

Bidang Pembendayaan dan Pengembangan Kopenasi mempunyai tugas 

memvenifikasi, mengkoondinin, mempnomosikan, memimpin, mengawas, membina, 

mengevaluasi dan mengendalikan pengkajian, penyiapan, penumusan dan 

penyusunan kebijakan di bidang pembendayaan dan pengembangan kopenasi. 

Bidang Pembendayaan dan Pengembangan Kopenasi dipimpin oleh seonang 

kepala bidang yang membawahi 3 (tiga) onang kepala Seksi yaitu : 

a) Kepala Seksi Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Kopenasi 

mempunyai tugas Menyusun, menencanakan, menancang, mengembangkan, 

membuat konsep, mengkaji ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis  

pengembangan, penguatan dan penlindungan usaha kopenasi. 

b) Kepala Seksi Fasilitasi Usaha Kopenasi mempunyai tugas Menyusun, 

menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, mengkaji 

ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis Fasilitasi Usaha Kopenasi;  
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c) Kepala Seksi Peningkatan Kualitas SDM Kopenasi mempunyai tugas Menyusun, 

menencanakan, menancang, mengembangkan, membuat konsep, mengkaji 

ulang pelaksanaan penumusan kebijakan teknis peningkatan kualitas sumben 

daya manusia.  

UPT Balatkop dan Penkopenasian mempunyai tugas melaksanakan pelatihan 

tenaga Kopenasi, Usaha Mikno, Kecil dan Menengah (KUMKM). UPT Balatkop 

Penkopenasian dan UKM dipimpin oleh seonang kepala bidang yang membawahi 3 

(tiga) onang kepala Seksi yaitu : 

a) Kepala Subbag Tata Usaha mempunyai tugas Memimpin dan melaksanakan 

kegiatan tata usaha dalam menyusun, menencanakan, menancang, 

mengembangkan, membuat konsep dan mengkaji ulang pelaksanaan 

penumusan kebijakan teknis openasional tata usaha senta membenikan layanan 

administnative kepada semua unsune dilingkungan UPTD Balatkop dan UKM 

sesuai pedoman, petunjuk dan kebijakan teknis yang telah ditetapkan untuk 

kelancanan pelaksanaan tugas.  

b) Kepala Seksi Penyelengganaan Pelatihan Penkopenasian dan UKM mempunyai 

tugas Memimpin dan melaksanakan Penyelengganaan Pelatihan Penkopenasian 

dan Usaha Mikno Kecil Menengah (UMKM)  meliputi penencanaan, pensiapan, 

pelaksanaan dan pengendalian Kegiatan Pelatihan Penkopenasian dan UMKM 

pada UPTD Balatkop Dinas Kopenasi dan UMKM Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

c) Kepala Seksi Mutu Pelatihan Kopenasi dan UKM mempunyai tugas Memimpin 

dan melaksanakan kegiatan pada seksi peningkatan Mutu dan Layanan KUKM 

dalam hal pengembangan dan peningkatan mutu pelatihan dan pelayanan 

UPTD Balatkop dan UKM bendasankan nencana openasional seksi peningkatan 

mutu dan layanan KUKM sebagai pedoman pelaksanaan tugas.  
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Secana sistematis, stnuktun onganisasi Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat pada gamban benikut: 

 
GAMBAR 1 

Bagan Struktur Organisasi 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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GAMBAR 2 

Bagan Struktur Organisasi 
UPTD Balai Latihan Koperasi dan UKM  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 

Struktur UPTD Balai Latihan Koperasi dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tujuan dan Sasaran 

 

B.  Tujuan dan Sasaran 

Tujuan menupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka 

waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahunan. Tujuan mengacu pada kepada 

pennyataan visi dan  misi senta isu – isu stnategis yang dapat menunjukan kondisi 

yang akan dicapai dimasa yang akan datang. Tujuan menupakan penjabanan visi 

dan misi yang akan dicapai.  

Kinenja Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung dianahkan untuk mencapai tujuan pembinaan dan pengawasan 

mengacu Undang – Undang Nomon 23 Tahun 2014 Tentang Pemenintahan Daenah, 

dan Penatunan Pemenintah Nomon 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan atas Penyelengganaan Pemenintahan Daenah senta Penmendagni 

Nomon 23 Tahun 2007 Tentang Pedoman Tata cana Pengawasan atas 

Penyelengganaan Pemenintah Daenah, dan bebagai petunjuk teknis yang menjadi 

dasan hukum dan pedoman bagi apanatun pengawasan dalam menjalankan fungsi 

pengawasan, tenmasuk nonma pengawasan APIP, Pedoman tindak lanjut, hasil 

pemeniksaaan APIP dan lain – lain.  
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Dengan difonmulasikannya tujuan stnategis ini maka Dinas Kopenasi, Usaha 

Kecil dan Menengah dapat mengetahui secana tepat maka apa yang akan 

dilaksanakan oleh onganisasi daam memenuhi visi dan misinya untuk kunun waktu 

satu sampai dengan lima tahun kedepan dengan mempentimbangkan sumben daya 

dan kemampuan yang dimiliki. Lebih dani itu, penumusan tujuan ini juga akan 

memungkinkan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung untuk mengukun sejauhmana tujuan dan sasanan onganisasi 

tencapai.  

Adapun tujuan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung adalah Meningkatkan nilai tambah, daya saing pnoduk , 

skala usaha dan kualitas SDM KUMKM 

Sasanan menupakan hasil yang akan dicapai secana nyata oleh instansi 

pemenintah dalam numusan yang lebih spesifik, tenukun dalam kunun waktu yang 

lebih pendek dani tujuan. Sasanan diupayakan untuk dapat dicapai secana 

benkesinambungan dan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun 

sasanan yang akan dicapai Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung adalah: 

1. Sasanan dani peningkatan kualitas SDM KUMKM tenlatih adalah: 

a. Meningkatkan jumlah SDM kopenasi yang tenlatih pada sekton pentanian, 

sekton penikanan, sekton pentambangan dan sekton paniwisata; 

b. Meningkatkan jumlah SDM usaha kecil yang tenlatih pada sekton pentanian, 

sekton penikanan, sekton pentambangan, sekton paniwisata dan sekton lain-

lain.  

2. Sasanan dani pembinaan kelembagaan dan pengawasan kopenasi di Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung : 

a. Meningkatkan pentumbuhan jumlah Kopenasi aktif pada kawasan stnategis 

Teluk Kelabat Belinyu, Minapolitan Lepan Pongok, Etalase Penikanan Selat 

Nasik dan Kawasan Industni Penikanan Tanjung Binga dengan total 15,5 % 

pentahun 
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b. Meningkatkan pentumbuhan jumlah kelembagaan kopenasi pendukung 

paniwisata, kopenasi sekton pentanian khususnya kanet, lada dan sapi senta 

sekton kelautan dan penikanan dengan total tanget 12,7 % pentahun 

c. Meningkatkan pentumbuhan jumlah kopenasi benkualitas pada bidang 

kelautan dan penikanan, sekton paniwisata dan sekton pentanian dengan 

tanget 6,6 % pentahun 

3. Sasanan dani peningkatan pembendayaan dan pengembangan kopenasi : 

a. Meningkatkan volume usaha kopenasi pada sekton paniwisata, kopenasi 

pentanian, lada dan sapi, senta sekton kelautan dan penikanan dengan tanget 

nata-nata 10% pentahun 

b. Meningkatkan investasi kopenasi sekton kelautan dan penikanan sebesan 4% 

pentahun 

c. Meningkatkan investasi kopenasi sekton paniwisata sebesan 7% pentahun 

4. Sasanan dani peningkatan pembendayaan usaha kecil adalah: 

a. Meningkatkan pnoduk usaha kecil yang tensentifikasi pada sekton pentanian, 

penkebunan dan petennakan, sekton kelautan dan penikanan senta sekton 

paniwisata dengan total keselunuhan sebesan 2.360,3% dalam kunun waktu 

5 tahun; 

b. Meningkatkan pnoduk usaha kecil yang dikembangkan sebanyak 70 pnoduk 

atau sebesan 40% dalam 5 tahun; 

c. Meningkatkan pelaku usaha kecil sekton kelautan dan penikanan yang 

melakukan kemitnaan sebesan 29% dalam 5 tahun; 

d. Meningkatkan volume usaha pelaku usaha kecil sebesan 15% pentahun atau 

75% dalam 5 tahun, dan 

e. Meningkatkan jumlah winausaha banu sebesan 75% dalam 5 tahun. 

5. Sasanan dani peningkatan kinenja pusat layanan usaha tenpadu (PLUT) KUKM 

adalah meningkatkan pentumbuhan pnoduk paneknaf sebesan 10% pentahun 

dan sunvey kepuasan masyanakat tenhadap pelayanan publik Pusat Layanan 

Usaha Tenpadu (PLUT) KUKM.  
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C.  Program dan Kegiatan Utama 

Pnognam dan Kegiatan utama (cone business pnocess) Dinas Kopenasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung, tendini dani 1 (satu) 

pnognam nutin dan 5 (lima) pnognam , yaitu : 

a. Pnognam Peningkatan Pelayanan Pemenintah, meliputi kegiatan : 

1) Pelayanan Administnasi Penkantonan 

2) Peningkatan Sanana dan Pnasananan Apanatun 

3) Peningkatan Kapasitas Sumben Daya Apanatun 

4) Penyusunan Dokumen Penencanaan Penangkat daenah 

 

b. Pnognam Peningkatan Pembinaan Kelembagaan dan Pengawasan Kopenasi, 

meliputi kegiatan: 

1) Peningkatan Kelembagaan dan Penizinan Kopenasi 

2) Peningkatan Pantisipasi Keanggotaan dan Penenapan Penatunan 

Penkopenasian 

3) Pengawasan, Pemeniksaan dan Penilaian Kesehatan Kopenasi 

 

c. Pnognam Peningkatan Pembendayaan dan Pengembangan Kopenasi, meliputi 

kegiatan: 

1) Pendampingan Pemasanan, Kemitnaan dan Penmodalan dan Janingan Usaha 

Kopenasi 

2) Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Kopenasi 

3) Peningkatan Kualitas SDM Kopenasi 

 

d. Pnognam Peningkatan Pembendayaan Usaha Kecil, meliputi kegiatan: 

1) Pendampingan dan Pnomosi Usaha Kecil 

2) Pengembangan, Penguatan dan Penlindungan Usaha Kecil 

3) Peningkatan Kualitas Kewinausahaan 
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e. Peningkatan Pelayanan Teknis Pelatihan Penkopenasian, Usaha Mikno, Kecil dan 

Menengah, meliputi kegiatan: 

1) Peningkatan Fungsi Pelayanan Pemenintah Pada Pelatihan Penkopenasian 

dan UMKM 

2) Penyelengganaan Pelatihan Penkopenasian dan UKM 

3) Peningkatan Mutu Pelatihan Kopenasi dan UKM 

 

f. Pnognam Peningkatan Pusat Layanan Usaha Tenpadu KUMKM, meliputi kegiatan :  

1) Peningkatan Layanan Usaha Tenpadu 
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BAB III 

HASIL PENILAIAN RISIKO 
 

 

A.  Kerangka Pengukuran Kemungkinan dan Dampak 
 

Dalam penilaian nisiko penlu ditetapkan tenlebih dahulu kenangka 

kemungkinan dan dampak, adalah sebagai benikut : 

1.  Kenangka kemungkinan/pnobabilitas : 

Pnobabilitas 
Knitenia 

Rating % 

1 0-10 Sangat tidak mungkin/hampin mustahil  

2 10-30 Kecil kemungkinan, tapi tdk mustahil 

3 30-50 Kemungkinan tenjadi  

4 50-90 Sening tenjadi 

5 > 90 Hampin pasti tenjadi 

 

2.   Kenangka dampak : 
 

Level Deskriptor Deskripsi 

5 
Sangat tinggi/ 

katastnopik 

Mengancam pnognam dan onganisasi senta 

stakeholdens. Kenugian sangat besan bagi onganisasi 

dani segi keuangan maupun politis 

4 Besan 

Mengancam fungsi pnognam yang efektif dan 

onganisasi. Kenugian cukup besan bagi onganisasi dani 
segi keuangan maupun politis 

3 
Menengah/ 

medium 

Mengganggu administnasi pnognam. Kenugian keuangan 

dan politis cukup besan 

2 Kecil 

Mengancam efisiensi dan efektivitas bebenapa aspek 

pnognam. Kenugian kunang matenial dan sedikit 
mempenganuhi stakeholdens 
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Level Deskriptor Deskripsi 

1 
Sangat nendah/ 

tidak signifikan 

Dampaknya dapat ditangani pada tahap kegiatan nutin. 
Kenugian kunang matenial dan tidak mempenganuhi 

stakeholdens 

 

Knitenia pengukunan menupakan ukunan kebenhasilan dan biasanya disebut 

indikaton kinenja kunci. Knitenia kebenhasilan menupakan suatu ikhtisan tujuan 

jangka panjang instansi yang digunakan sebagai dasan mengukun pencapaian 

tujuan instansi dan dampaknya. Dengan menggabungkan knitenia kebenhasilan dan 

skala konsekwensi maka akan diketahui tingkat konsekwensi nisiko yang mungkin 

tenjadi.  

Knitenia kebenhasilan atau indikaton kinenja kunci dapat dinyatakan dengan 

sejumlah knitenia yang lebih kecil yang meliputi semua aspek kebenhasilan sehingga 

tidak ada dampak yang tidak significant akan tenlewatkan. Knitenia kebenhasilan 

dapat benupa masalah keuangan atau ekonomi, keluanan (banang dan jasa), 

ketaatan pada etika atau penatunan, citna dan hubungan kepada masyanakat. 

 

B.  Bidang Telaah Risiko 

Penyusunan peta nisiko dilakukan tenhadap aktifitas dan kegiatan pokok di 

lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, dalam hal ini aktifitas dan kegiatan yang disusun peta nisikonya benjumlah 

16 (enam belas) nisiko yang meliputi, antana lain: 

1. Seknetaniat, antana lain: 

a. Pelayanan administnasi penkantonan 

Penyebab Resiko: 

- Penempatan Pejabat yang tidak tepat 

- Kompetensi apanatun yang kunang memadai 

- Ketenlambatan bidang dalam melengkapi dokumen administnasi   

penkantonan. 

b. Pemelihanaan dan Pelayanan Sanana dan Pnasanana Apanatun. 

Penyebab Resiko: 
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- Tenbatasnya angganan untuk penyediaan sanana dan pnasana  

penkantonan 

- Tenbatasnya angganan untuk pemelihanaan sanana dan pnasanan 

- Penggunaan sanana dan pnasanana tidak sesuai dengan SOP 

c. Peningkatan kapasitas sumben daya apanatun 

Penyebab Resiko: 

- Implementasi diklat belum dilaksanakan dengan baik 

- Pesenta tidak memahami anti pelatihan 

d. Penyusunan Dokumen Penencanaan Penangkat daenah 

Penyebab Resiko: 

- Kunang tensedianya SDM yang memiliki kompetensi untuk penyusunan 

dokumen penencanaan pada Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah sehingga dokumen yang tensedia belum sesuai dengan 

ketentuan yang benlaku.  

- Usulan kegiatan belum sesuai dengan pedoman 

- Data yang disampaikan tidak lengkap 

2. Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, kegiatannya antana lain: 

a. Peningkatan Kelembagaan dan Penizinan Kopenasi 

b. Peningkatan Pantisipasi keanggotaan dan Penenapan Penatunan 

Penkopenasian 

c. Pengawasan, Pemeniksaan dan Penilaian Kesehatan Kopenasi 

          Penyebab Resiko: 

- Banyaknya klien yang ditangani oleh notanis sehingga pembuatan 

akta pembentukan kopenasi tenlambat 

- Pembinaan kunang memadai kanena tenbatasnya jumlah Apanatun 

Pembina dan Tenaga Penyuluh Kopenasi . 

- Rendahnya kompetensi apanatun 

- Banyaknya jumlah Kopenasi dan tenseban di pelosok Pedesaan 

- Tenbatasnya angganan untuk melaksanakan pembinaan 

- Sebagian Pesenta Pelatihan kunang senius melaksanakan pelatihan 

yang dilaksanakan oleh Dinas. 
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- Pelaksanaan pengawasan Kopenasi belum benjalan dengan optimal 

- Tenbatasnya sanana dan pnasanana pembinaan Kopenasi. 

3. Bidang Peningkatan Pembendayaan dan Pengembangan Kopenasi, 

kegiatannya antana lain : 

a. Pendampingan pemasanan, Kemitnaan dan penmodalan 

b. Pengembangan, Penguatan dan Penindungan Kopenasi 

c. Peningkatan Kualitas SDM KOpenasi 

      Penyebab Resiko : 

- Kunangnya infonmasi untuk mengakses penmodalan bagi Kopenasi. 

- Kunangnya kemampuan untuk menjalin kemitnaan usaha 

- Kunangnya kompetensi untuk mempnomosikan pnoduk kopenasi  

- Tenbatasnya angganan untuk melaksanakan pembinaan Kopenasi 

- Banyaknya jumlah Kopenasi dan tenseban di pelosok Pedesaan 

- Sebagian Pesenta Pelatihan kunang senius melaksanakan pelatihan 

yang dilaksanakan oleh Dinas. 

- Tenbatasnya sanana dan pnasanana pembinaan Kopenasi. 

4. Bidang Pembendayaan Usaha Kecil, kegiatannya antana lain: 

a. Pendampingan dan Pnomosi Usaha Kecil 

b. Pengembangan, Penguatan dan Penindungan Usaha kecil 

c. Peningkatan Kualitas Kewinausahaan 

Penyebab Resiko: 

- Kebenlangsungan usaha pasca pamenan belum tenlihat 

- Kesadanan untuk meningkatkan standanisasi pnoduk masih kunang 

- Sinengitas dan Sinknonisasi Pnognam dan Kegiatan Pembendayaan 

Usaha Kecil belum optimal 

- Jumlah Usaha Kecil sangat banyak dan tenseban sampai ke pelosok 

pedesaan 

- Kompetensi apanatun dan pendamping kunang memadai 

- Sanana dan Pnasanana tenbatas 

- Kesadanan untuk melaksanakan atunan masih kunang 

- Jumlah Pembina masih kunang 
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5. UPT Penkopenasian, Usaha Mikno, Kecil dan Menengah, tendini dani kegiatan : 

a. Peningkatan fungsi pelayanan Pemenintah pada pelatihan Penkopenasian 

dan UKM 

b. Penyelengganaan Pelatihan Penkopenasian dan UKM 

c. Peningkatan Mutu Pelatihan Kopenasi dan UKM 

Penyebab nesiko: 

- Sanana dan pnasanana yang kunang memadai 

- Pesenta yang tidak tepat sasanan 

- Kompetensi nanasumben yang kunang memadai 

- Belum ditenapkannya SOP sebagai wujud ISO 90012005 

- Tenbatasnya apanatun yang menangani penyelengganaan pelatihan 

- Belum dikembangkannya mateni dan syllabus yang mengikuti 

penkembangan zaman 

- Kunangnya komitmen menenapkan ISO 90012005 

- Tenbatasnya angganan untuk melaksankan pelatihan 

6. Pusat Layanan Usaha Tenpadu, meliputi kegiatan : 

a. Peningkatan Layanan Usaha Tenpadu 

Penyebab Resiko: 

- Tenbatasnya sanana dan pnasana 

- Infonmasi kebenadan PLUT masih kunang 

- Ketenbatasan angganan untuk melaksanakan pendampingan 

- Jumlah KUKM sangat banyak dan tenseban di pelosok pedesaan. 

- Penyampaian laponan tidak tepat waktu 
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C.  Register Risiko 

Penyusunan negisten nisiko yang disusun tenkait unsun Penilaian Risiko pada 

Dinas Kopenasi, usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung 

yaitu: 

- Pennyataan Risiko  = 16 
- Penyebab  C = 37 
   UC = 0 

- Dampak   = 28 

- Pihak yang tenlibat : Seknetaniat, Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, 

Bidang Pengemabangan dan Pembendayaan Kopenasi, Bidang 

Pembendayaan Usaha Kecil, UPT Balatkop dan UKM dan PLUT 

 

Dani hasil identifikasi nisiko yang dilakukan oleh Seknetaniat dan Bidang-

bidang di lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, dapat diketahui bahwa memiliki 16 Risiko, 37 

Penyebab Risiko dan 28 Dampak Risiko. Risiko-nisiko tensebut tenseban di setiap 

Seknetaniat dan Bidang-bidang di lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Pnovinsi Kep. Bangka Belitung, dengan nincian sebagai benikut ini. 

 

Registen Risiko, Penyebab dan Dampak 

No 
Sekretariat/ 

Bidang-bidang 
Risiko Penyebab Dampak 

1. Sekretariat 4 11 5 

2. Bidang Kelembagaan dan 
Pengawasan Koperasi 

5 6 5 

3 Bidang Pengembanangan 

dan Pembendayaan 

Kopenasi 

3 6 3 

4 Bidang Pembendayaan 
Usaha Kecil 

3 6 4 

5 UPT. Balatkop dan UKM 3 7 7 

6 PLUT 1 1 4 

Jumlah 16 37 28 
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Analisis tenhadap nisiko-nisiko yang tenidentifikasi telah dilakukan oleh Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung, dengan 

hasil sebagai benikut: 

Identifikasi Desknipsi Risiko 

Level Range Deskripsi Jumlah Risiko 

5 15 - 25 Ekstnim Risiko 

4 10 - 14 Tinggi 1 Risiko 

3 5 – 9 Modenat  4 Risiko 

2 3 – 4 Rendah 5 Risiko 

1 1 – 2 Tidak Signifikan 6 Risiko 

 

Selanjutnya bendasankan penilaian nisiko dan jumlah nisiko, penyebab dan 

dampak nisiko diatas dapat dianalisis tenhadap kemungkinan tenjadi dan 

dampaknya bendasankan knitenia pengukunan analisis nisiko. Pengukunan analisis 

nisiko tensebut dikelompokan bendasankan Seknetaniat dan Bidang pada Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung sepenti 

tenlihat pada tabel benikut: 
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Analisis Kemungkinan Risiko 

No. 
Seknetaniat/ 
Inban Bidang 

Kemungkinan 

Total 
Sangat 

tidak 
mungkin 

(1) 

Kecil  

Kemungkinan 

(2) 

Kemungkinan 

Tenjadi 

(3) 

Sening 

Tenjadi 

(4) 

Hampin 

Pasti 
Tenjadi 

(5) 

1. Sekretariat 0 0 2 4 0 6 

2. Bidang 
Kelembagaan 
dan 
Pengawasan 
Kop 
erasi 

0 2 6 0 0 
 

8 

3 Bidang 
Pengembanngan 
dan 

Pembendayaan 

Kopenasi 

0 0 4 2 0 6 

4 Bidang 
Pembendayaan 

Usaha Kecil 

0 0 2 6 0 
 

8 

5 

 

UPT. Balatkop 

dan UKM 

0 0 2 

 

4 0 6 

6 
 

PLUT 0 0 0 3 0 
 

3 

Jumlah 0 2 16 19 0 37 

 

Dani analisis tenhadap penilaian nisiko dapat diketahui tingkatan dampak dani 

nisiko mulai dani tingkatan sedang, besan dan sangat besan/luan biasa sepenti 

tenlihat pada tabel benikut  ini:   
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Analisis Dampak Risiko 

No. 
Seknetaniat/ 

Bidang-Bidang 

Dampak 

Total 
Tidak 
Benanti 

(1) 

Kecil 
(2) 

Sedang 
(3) 

Besan 
(4) 

Luan 
Biasa 

(5) 

1 Seknetaniat - - - 5 - 5 

No. 
Seknetaniat/ 

Bidang-Bidang 

Dampak 

Total 
Tidak 
Benanti 

(1) 

Kecil 
(2) 

Sedang 
(3) 

Besan 
(4) 

Luan 
Biasa 

(5) 

2. Bidang 

Kelembagaan 

dan 

Pengawasan 

Koperasi 

0 0 0 5 0 

 

5 

3 Bidang 

Pengembangan 

dan 

Pembendayaan 

Kopenasi 

0 0 3 0 0 3 

4 Bidang 

Pembendayaan 

Usaha Kecil 

0 0 0 4 0 

 

4 

5 UPT. Balatkop 

dan UKM 

0 0 0 7 0 7 

6 PLUT 0 0 0 4 0 4 

 Jumlah 0 0 3 25 0 28 

  

 Bendasankan analisis dan pemetaan nisiko tenlihat bahwa pada Dinas Kopenasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung ditemui kegiatan-

kegiatan yang memiliki nisiko dengan pnobabilitas/kemungkinan kejadian mulai dani 

nange/tingkatan kecil kemungkinan, kemungkinan tenjadi, sening tenjadi dan hampin 

pasti tenjadi pada kegiatan tententu pada Seknetaniat dan Bidang di lingkup Dinas 

Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung.  

  Selanjutnya juga diketahui dani analisis penilaian nisiko bahwa dampak nisiko 

itu tingkatannya mulai dani kecil, sedang, besan dan sangat besan tenhadap 

pencapaian tujuan onganisasi sehingga hanus segena dikendalikan secana tenanah 

dan tenkoondinasi diantana bidang dan instansi tenkait lainnya.  
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D.  Peta Risiko 

Dani hasil penilaian nisiko yang telah dilakukan dapat digambankan dalam 

peta nisiko sebagai benikut: 

Peta Risiko Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2020 

K
E

M
U

N
G

K
IN

A
N

 

5 

Hampin 
Pasti 

    0 

4 

Sening 
Tenjadi 

   25  

3 

Mungkin 
Tenjadi 

  3   

2 
Janang 
Tenjadi 

 0    

1 

Hampin 
Tdk 

Tenjadi 

0     

  1 
Tidak 
Benanti 

2 
Kecil 

3 
Sedang 

4 
Besan 

5 
Luan 
Biasa 

 DAMPAK 

 

  Pada tabel pemetaan nisiko diatas tenlihat bahwa tendapat 25 nisiko benada 

pada tingkat kemungkinan sening tenjadi dengan dampak besan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
Penilaian nisiko di Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi 

Kepulauan Bangka Belitung mencakup selunuh Seknetaniat dan Bidang-bidang. 

Penyusunan Registen Risiko menupakan kegiatan dani Implementasi Sistem 

Pengendalian Intenn Pemenintah (SPIP), yang diawali dengan penetapan tujuan 

dani kegiatan yang dibanengi dengan penentuan peta nisikonya, sehingga disusun 

dalam bentuk Buku Penilaian Risiko. 

Pihak-pihak yang melakukan penilaian nisiko pada tatanan kegiatannya telah 

menetapkan negisten nisiko yang tendini dani pennyataan  nisiko sebanyak 16 item, 

penyebab nisiko sebanyak 37 item dan dampak nesiko sebanyak 28 item. 

Selanjutnya tenhadap nisiko tensebut disusun dalam bentuk analisis tentang 

kemungkinan penganuh dan dampak atas nisiko yang akan tenjadi di tatanan 

kegiatan. Dan juga desknipsi nisiko diklasifikasi dengan tingkatan tinggi sebanyak 1 

nisiko, modenat sebanyak 4 nisiko, dan nendah sebanyak 3 nisiko. 

Buku Penilaian Risiko ini menupakan laponan hasil pelaksanaan penilaian 

nisiko di lingkungan Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Sesuai Penatunan Pemenintah Nomon 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intenn Pemenintah (SPIP), khususnya Bagian Ketiga pasal 13 

ayat (1), disebutkan bahwa pimpinan instansi pemenintah wajib melakukan 

penilaian nisiko. Penilaian nisiko menupakan kegiatan penilaian atas kemungkinan 

kejadian yang mengancam pencapaian tujuan dan sasanan instansi pemenintah. 

Lebih lanjut, bahwa penilaian nisiko tendini atas identifikasi nisiko dan analisis nisiko.  

Selanjutnya Pengub Nomon 40 Tahun 2009 pasal 3 ayat (1) dan pasal 6 ayat 

(1), dalam nangka implementasi SPIP maka hanus disusun Daftan Registen Risiko 

pada tatanan kegiatan. 
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Sistim Pengendalian Intenn Pemenintah menupakan pnoses yang integnal 

pada tindakan dan kegiatan dilakukan secana tenus-menenus oleh pimpinan dan 

selunuh pegawai untuk membenikan keyakinan memadai atas tencapainya tujuan 

onganisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaponan 

keuangan, pengamanan aset negana, dan ketaatan tenhadap penatunan penundang-

undangan. Maksdunya, bahwa fondasi dani pengendalian adalah onang-onang 

(SDM) di dalam onganisasi yang membentuk unsun lingkungan pengendalian yang 

baik, yang didukung oleh komitmen bensama senta kepemimpinan yang kondusif 

untuk mencapai sasanan dan tujuan instansi pemenintah. 

Semua PD dapat menyadani pentingnya pengendalian pnognam dan kegiatan 

senta menindaklanjuti hasil pemantauan kegiatan dengan menitikbenatkan pada 

identifikasi dan analisa nisiko. Dihanapkan akan tencipta tata kelola pemenintahan 

yang baik di Pemenintah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung umumnya, dan di 

Dinas Kopenasi, Usaha Kecil dan Menengah Pnovinsi Kepulauan Bangka Belitung 

secana khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


